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ABSTRAK 
 

Permasalahan sosial yang terjadi di Indonesia salah satunya yaitu kemiskinan. Revolusi industri 

yang telah memasuki era 4.0 membuat teknologi berkembang dengan cepat. Hal tersebut 

menciptakan inovasi berupa platform crowdfunding. Salah satu platform crowdfunding terbesar di 

Indonesia adalah Kitabisa.com dimana dalam aktivitasnya melakukan penggalangan dana 

berbasis donasi yang tujuannya untuk menciptakan dampak positif terhadap kesejahteraan 

masyarakat melalui modal sosial.  Oleh sebab itu, penelitian ini ingin mengetahui bagaimana 

peran modal sosial pada aktivitas lembaga crowdfunding (studi pada crowdfunding 

Kitabisa.com). Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan fenomenologi 

dengan metode pengumpulan data melalui dokumentasi dan wawancara.  

 

Hasil penelitian ini mengatakan bahwa adanya sistem yang tercipta dengan baik berupa fitur 

transparansi pada Kitabisa.com dapat meningkatkan kepercayaan public serta mengurangi biaya 

transaksi. Adanya kerjasama dengan public figure serta beberapa instansi menciptakan jaringan 

yang luas pada Kitabisa.com yang dapat memudahkan suatu informasi menjadi viral. Selain itu 

Kitabisa.com rutin memberikan laporan pertanggungjawaban kepada Kementerian Sosial akan 

tetapi patut diduga terdapat isu bahwa Kitabisa meloloskan campaigner yang mengunggah foto 

korban untuk menarik belas kasihan. Aspek nilai dari adanya Kitabisa.com membawa nilai 

kebermanfataan pada penerima donasi, donatur, Kementerian Sosial. Tingginya jumlah donasi 

terkumpul di Kitabisa.com mencerminkan bahwa nilai gotong royong masyarakat Indonesiayang 

tinggi. 

 

Kata kunci: Modal Sosial, Revolusi Industri 4.0, Crowdfunding, Filantropi, Kitabisa.com. 

 

A. LATAR BELAKANG 

Permasalahan sosial yang terjadi di Indonesia salah satunya yaitu kemiskinan. Pada saat 

ini revolusi industri telah memasuki era 4.0 yang membuat teknologi berkembang dengan cepat. 

Perkembangan teknologi tersebut membuat inovasi yang menggabungkan layanan keuangan 

dengan sentuhan teknologi atau yang dikenal dengan FinTech. Salah satu jenis klasifikasi FinTech 

yaitu crowdfunding dimana terdapat platform sebagai mediator penggalangan dana secara online. 

Salah satu platform crowdfunding terbesar di Indonesia adalah kitabisa.com dimana dalam 

aktivitasnya melakukan penggalangan dana berbasis donasi yang tujuannya untuk menciptakan 

dampak positif terhadap kesejahteraan masyarakat.  

Saat ini, para ekonom sedang menaruh perhatian besar terkait ide yang dikenal dengan 

ekonomi kelembagaan baru. Ekonomi kelembagaan baru memiliki beberapa cabang dengan 

cakupan yang sangat luas yang beberapa bahkan melintas di luar dari disiplin ilmu ekonomi 

konvensional itu sendiri, yaitu modal sosial dan tindakan kolektif. Hal itu menandakan bahwa 

fenomena ekonomi tidak hanya dapat dilihat dari sudut pandang ekonomi saja melainkan harus 

dari persepektif yang lebih luas (Yustika, 2012).  

Gagasan tentang modal sosial muncul didasarkan dari pemikiran bahwa untuk mengatasi 

berbagai masalah tidak dapat hanya dilakukan secara individu saja. Maka dari itu diperlukan 

adanya kerjasama serta kebersamaan yang tercipta dengan baik dari masyarakat untuk mencapai 

tujuan tertentu (Syahra, 2003). Sehingga timbul urgensi untuk melakukan penelitian ini dengan 

judul, “Identifikasi Peran Modal Sosial Pada Ativitas Lembaga Crowdfunding (Studi Pada 

Crowdfunding Kitabisa.com)” dengan rumusan permasalahan yang akan dikaji dan diteliti yaitu 

“Bagaimana peran modal sosial pada aktivitas lembaga crowdfunding Kitabisa.com?” 

 



 
 

 
 

B. TINJAUAN PUSTAKA 

Modal Sosial Sebagai Jenis Modal yang Berinteraksi Dengan Struktur Sosial 

Brehm dan Rahn (1997) berpendapat bahwa modal sosial sebagai sebuah fasilitas yang 

didalamnya terdapat aksi tindakan kolektif berdasarkan hubungan kerjasama antar masyarakat 

dalam penyelesaian masalah.Sedangkan Fukuyama (2000) berpendapat bahwa modal sosial 

merupakan norma informal yang dimiliki bersama untuk mendorong kerjasama antara dua atau 

lebih individu. Dalam bidang ekonomi, modal sosial berguna untuk mengurangi biaya transaksi. 

Selain itu, Narayan (1997) mengartikan modal sosial sebagai aturan, norma, kewajiban, dan 

kepercayaan yang tertanam dalam hubungan sosial, struktur sosial, dan pengaturan kelembagaan 

masyarakat yang memungkinkan anggotanya untuk mencapai tujuan individu dan masyarakat.  

Woolcock (1998) berpendapat bahwa modal sosial sebagai jaringan informasi, 

kepercayaan, dan norma yang saling timbal balik dan melekat pada jaringan sosial seseorang. 

Pollitt (2002) berpendapat bahwa kepercayaan, norma, dan jaringan sosial adalah kontributor 

penting dalam modal sosial itu sendiri yang merupakan faktor penentu yang utama terhadap 

pertumbuhan ekonomi. Selain itu Putnam (2000) mengungkapkan bahwa modal sosial mengacu 

pada suatu fitur organisasi sosial  seperti jaringan, norma, dan kepercayaan sosial yang 

memfasilitasi suatu koordinasi dan kerjasama dapat saling menguntungkan. 

Mehta, dkk (2011) berpendapat hubungan individu dan bisnis yang baik timbul karena 

adanya rasa kepercayaan dan rasa hormat. Keberadaan kepercayaan dapat mendorong 

pertumbuhan jaringan bisnis individu dimana pada gilirannya dapat menciptakan pertumbuhan 

ekonomi yang lebih besar. Mitchell (1969) mendefinisikan jaringan sosial sebagai sekumpulan 

hubungan-hubungan yang kompleks di dalam sebuah sistem sosial yang dimana ciri hubungan-

hubungan tersebut dapat berfungsi untuk menafsirkan pola-pola perilaku sosial dari orang-orang 

yang berada di dalamnya. Akan tetapi, dalam realitanya jaringan sosial sebegitu rumit dan saling 

bertentangan satu sama lain. 

Sementara itu, Fukuyama (2000) berpendapat bahwa norma sosial harus mengarah pada 

kerjasama dalam kelompok dan maka dari itu hal tersebut terkait dengan nilai-nilai tradisional 

seperti kejujuran, menjaga komitmen, dapat dipercaya, hubungan timbal balik. Selanjutnya 

Soekanto (1989) dalam (Limantara, dkk, 2015) mendefinisikan norma sebagai ketentuan yang 

berlaku di masyarakat dan diikuti sanksi untuk individu maupun kelompok bagi yang 

melanggarnya. Jenis sanksi dapat berupa sanksi sosial seperti pengucilan maupun sanksi denda. 

Selain itu berkaitan dengan norma dan nilai dalam Islam  berpendapat bahwasannya ilmu 

ekonomi islam merupakan teori atau hukum-hukum dasar yang menjelaskan perilaku-perilaku 

antar variabel ekonomi dengan memasukkan unsur norma ataupun tata aturan tertentu (unsur 

ilahiyah). Maka dari itu, ekonomi Islam tidak hanya menjelaskan fakta-fakta secara riil, tetapi juga 

harus menerangkan idealitas yang seyogyanya dapat dilakukan, dan apa yang seharusnya terjadi 

dan dikesampingkan atau dihindari, idealita ini dilandasi atas dasar nilai (value) dan norma (norm) 

tertentu. 

Secara lebih rinci lagi, nilai dasar dari ekonomi Islam adalah seperangkat nilai yang telah 

diyakini dengan segenap keimanan, dimana hal tersebut akan menjadi landasan paradigma 

ekonomi Islam. nilai-nilai dasar tersebut berlandaskan dari Al-Quran dan As-Sunnah. Dengan 

mengacu kepada aturan Ilahiyah (ketuhanan), maka setiap perbuatan manusia mempunyai unsure 

moral, etika, dan ibadah. Setiap tindakan manusia tidak boleh mengabaikan dari nilai yang secara 

vertikal merefleksikan moralitas yang baik dan secara horizontal memberi manfaat bagi manusia 

dan makhluk lainnya. Prinsip dari nilai sebagai landasan dan dasar pengembangan ekonomi Islam 

terdiri dari lima nilai universal yaitu, tauhid (keimanan), ‘adl (keadilan), nubuwwah (kenabian), 

khilafah (pemerintahan), dan ma’ad (hasil).  

 

Revolusi Industri 4.0: Era Baru Inovasi Ekonomi Digital 

 Kaplan dan Haenlein (2010) berpendapat bahwa perkembangan teknologi informasi bersama 

dengan perkembangan web 2.0 telah memungkinkan perkembangan online platforms yang 

membuat penggunanya untuk saling berbagi dan berkolaborasi. Saat ini telah hadir berbagai 

alternatif pembiayaan baru pada revolusi 4.0 dimana terdapat inovasi layanan keuangan digital 

yang menggabungkan aspek keuangan dengan teknologi informasi. Hal tersebut ditandai dengan 

hadirnya berbagai online platform yang aktivitasnya didasari oleh penggabungan kedua aspek 

tersebut atau yang dikenal dengan istilah FinTech (Financial Technology). 



 
 

 
 

 Terdapat beberapa klasifikasi dari inovasi model bisnis baru di era ekonomi digital yaitu Peer-

to-Peer Lending dan Crowdfunding. Hidajat, dkk (2016) berpendapat bahwa saat ini crowdfunding 

muncul sebagai solusi untuk menyelesaikan masalah pada sumber-sumber pembiayaan. Menurut 

Irfan (2016) menyatakan bahwa kitabisa.com sebagai crowdfunding sosial pertama di Indonesia 

dengan konsep kerjasama sosial dimana masyarakat dapat berkontribusi untuk mencipatakan 

perubahan besar terkait proyek kreatif di bidang sosial. Selain itu, Mahdania (2018) hadirnya 

kitabisa.com sebagai situs penggalangan dana online mengubah mekanisme dalam penggalangan 

dana yang semula dilakukan secara langsung dengan tatap muka menjadi situs online dengan 

adanya bantuan teknologi. 

 Website www.kitabisa.com merupakan salah satu platform crowdfunding di Indonesia yang 

menghubungkan orang baik yang menawarkan fitur-fitur berupa penggalangan dana, donasi, zakat, 

birthday fundraising, program CSR maupun NGO. Sahid, dkk (2017) mengatakan bahwa 

kitabisa.com merupakan platform crowdfunding yang populer di Indonesia dimana fokus pada 

aktivitas-aktivitas sosial. 

 

Filantropi: Tindakan Sosial Untuk Kepentingan Publik 

 Filantropi adalah perbuatan seseorang kepada orang lain yang berdasarkan rasa cinta kepada 

sesama manusia baik dalam bentuk materi ataupun non materi yang bertujuan untuk menolongnya 

(Tamim, 2016). Selain itu Schuyt (2013) mendefinisikan filantropi sebagai rasa cinta kepada 

sesama manusia. Secara lebih rinci filantropi mengacu pada komitmen yang dilakukan secara 

sukarela untuk kesejahteraan orang lain, kelompok, dan masyarakat luas. Definisi filantropi 

menurut Payton dan Moody (2008) yaitu suatu tindakan yang dilakukan secara sukarela untuk 

kepentingan publik. 

Islam merupakan agama yang rahmatan lil alamin yang memiliki makna yaitu membawa 

rahmat dan kesejahteraan bagi seluruh alam semesta. Dari makna tersebut, Islam memiliki 

hubungan yang sangat kuat terkait aktivitas sosial. Maka dari itu wujud aktivitas sosial memiliki 

keterkaitan dengan filantropi. Bentuk filantropi dalam Islam berdasarkan dari ajaran keagamaan 

yang dimana bersumber dari Alquran dan Hadist. Zakat, wakaf, sedekah, dan infak merupakan 

praktik filantropi dalam Islam yang bertujuan agar harta tersebut tidak menumpuk hanya di satu 

kalangan saja. Pendistribusian harta dalam Islam dikenal dengan dua cara yaitu yang hukumnya 

wajib dan sunah (Nasrullah, 2015). 

 Midgley (1995) membagi peran terkait tiga aktor utama dalam membangun kesejahteraan 

sosial, yaitu pemerintah, swasta, dan masyarakat. Peran pemerintah dalam hal ini dilihat dari 

fungsi pemerintah untuk membuat kebijakan-kebijakan sosial yang bertujuan untuk 

mensejahterakan rakyatnya. Sementara peranan pihak swasta berkaitan dengan invisible hand yang 

diutarakan oleh Adam Smith. Pengurangan jumlah kemiskinan serta pengangguran dapat diatasi 

dengan banyaknya lapangan pekerjaan yang disediakan oleh sektor swasta. Selain itu program 

tanggung jawab sosial atau corporate social responsibility yang ditujukan dalam aktivitas sosial 

dapat mereduksi permasalahan tersebut. Sedangkan yang ketiga adalah masyarakat, masyarakat 

dilihat sebagai unsur independen yang memiliki modal sosial untuk membebaskan dirinya dan 

keluarganya dari kemiskinan. Midgley (1997) menyatakan bahwa meningkatkan kesejahteraan 

sosial dapat dilakukan dengan pendekatan filantropi sosial melalui pemberian layanan 

kemanusiaan seperti penyediaan layanan di bidang pendidikan, kesehatan, dan pemberdayaan 

masyarakat. 

C. METODE PENELITIAN 

Metode Penelitian 

 

Berdasarkan tujuan penelitian ini yakni untuk mengidentifikasi peran modal sosial pada aktivitas 

lembaga crowdfunding (studi pada crowdfunding Kitabisa.com) maka pendekatan yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah pendekatan penelitian kualitatif. Pendekatan penelitian kualitatif dipilih 

karena penelitian ini akan melakukan eksplorasi, pendalaman dan pendeskripsian data yang 

diperoleh guna menunjukkan berbagai perspektif terkait peran modal sosial pada crowdfunding 

Kitabisa.com. Sehingga pendekatan penelitian kualitatif dirasa cocok untuk penelitian ini. 



 
 

 
 

 

Pendekatan Penelitian 

Model pendekatan fenomenologi dipilih oleh penulis dalam penelitian ini dikarenakan 

model ini berusaha untuk memahami makna dari suatu peristiwa yang terjadi dikarenakan adanya 

interaksi dari pihak-pihak yang terlibat. Pihak-pihak tersebut memiliki kemampuan interpretasi 

yang berbeda-beda terhadap peristiwa yang akan menentukan tindakannya. 

 

Unit Analisis Dan Penentuan Informan 

 

       Berdasarkan dengan tujuan penelitian ini, maka unit analisis pada penelitian ini adalah modal 

sosial pada aktvitas lembaga crowdfunding Kitabisa.com. Sementara untuk penentuan informan, 

dalam penelitian ini terdapat beberapa kriteria yang dijadikan sebagai acuan dalam menentukan 

informan yang akan dijadikan narasumber. Adapun beberapa kriteria yang harus dipenuhi oleh 

informan adalah informan yang pernah berdonasi, membuat campaign, penerima donasi di 

Kitabisa.com. Pembuat regulasi terkait penggalangan uang, serta pihak dari Kitabisa.com. Maka 

dari itu, dalam penelitian ini, informan yang dipilih sebagai informan kunci adalah pihak 

kitabisa.com, sedangkan informan pendukungnya adalah pihak praktisi dari Kementerian Sosial 

Republik Indonesia, donatur, penggalang dana, serta penerima donasi. 

 

Metode Pengumpulan Data 

 

Penelitian ini menggunakan teknik dokumentasi dan teknik wawancara sebagai metode 

pengumpulan data.Teknik dokumentasi dirasa cocok lantaran pada metode content analysis 

menitik beratkan pada analisis dan pemahaman terhadap dokumen atau teks, sehingga untuk 

mengumpulkan data dilakukan pertama kali menggunakan teknik dokumentasi.Setelah 

menggunakan teknik dokumentasi, pengumpulan data selanjutnya dilakukan dengan teknik 

wawancara. Teknik wawancara dirasa penting guna mengkonfirmasi serta mendukung kebasahan 

data yang diperoleh dari hasil teknik dokumentasi. 

 

Metode Interpretasi Data 

 

       Penelitian ini menggunakan model Miles dan Huberman untuk melakukan interpretasi data. 

Melalui proses pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

 

 

Uji Validitas Data 

Dalam penelitian ini, uji validitas data dilakukan dengan teknik triangulasi yaitu triangulasi 

sumber dan triangulasi teknik. 

D. PERAN MODAL SOSIAL DALAM AKTIVITAS CROWDFUNDING KITABISA.COM 

Sebelum memasuki pembahasan pada penelitian ini, berikut akan dijabarkan terkait informan 

penelitian yang ditunjuk dalam penelitian ini. 

 

Tabel 1. Data Informan Penelitian 

Nama Keterangan 

Alvidhiansyah Putra Manajer Public and Relation Kitabisa.com 

Diah Mardiah Kepala Seksi Pengumpulan Uang dan Barang 

Kementerian Sosial 

Ken Rahmalia Donatur 

Khansa Nabila Donatur 



 
 

 
 

Dhea Gema Donatur  

Annie Sudasmo Campaigner 

Muhammad Pasha Campaigner 

Mohamad Arif Pramarta Campaigner 

Diajeng Kinanti Penerima Donasi 

Abid Kurniawan Penerima Donasi 

Sumber: Berbagai data diolah Penulis, 2019. 

 

 

Kepercayaan Sebagai Modal Sosial Dalam Aktivitas Kitabisa.com 

 

A. Sistem yang tercipta dengan baik dapat meningkatkan kepercayaan masyarakat 

 

Sistem yang tercipta dengan baik dapat meningkatkan kepercayaan publik untuk 

menggalang dana dan berdonasi di platform Kitabisa.com. Hal tersebut dikarenakan publik merasa 

aman dan nyaman atas kualitas layanan yang disediakan oleh Kitabisa.com. 

 

B. Fitur transparansi salah satu bentuk meningkatkan kepercayaan masyarakat pada 

Kitabisa.com 

 

Penggunaan fitur transparansi yang dapat diakses secara real time dapat meningkatkan 

kepercayaan publik. Hal itu dikarenakan membuat masyarakat yang ingin berdonasi atau membuat 

campaign di Kitabisa dapat dengan mudah memantau suatu campaign tertentu. Selain itu juga 

membantu mengatasi risiko asimetri informasi karena semua pihak mendapat informasi yang 

sama. 

 

C. Kepercayaan masyarakat dapat mengurangi biaya transaksi 

 

Kepercayaan yang didapatkan Kitabisa.com dari berbagai masyarakat, instansi, ataupun 

brand besar memudahkannya dalam mengakses informasi ataupun untuk perjanjian kontrak 

kerjasama. Hal tersebut tentunya dapat mengurangi biaya transaksi karena Kitabisa tidak 

memerlukan biaya khususnya waktu dan tenaga yang banyak untuk mendapatkan informasi. Selain 

itu, dengan teknologi informasi yang semakin canggih juga menurunkan biaya transaksi khususnya 

biaya uang pada Kitabisa.com. 

 

Jaringan Sosial: Adanya Partisipasi Dalam Mendukung Aktivitas Kitabisa.com 

 

A. Public figure sebagai salah satu daya tarik masyarakat 

 

        Adanya jariangan sosial antara Kitabisa dengan beberapa tokoh publik membuat 

masyarakat semakin mengenal crowdfunding Kitabisa dan yang pada akhirnya membuat banyak 

masyarakat yang berdonasi. Hal tersebut dikarenakan public figure memiliki daya tarik yang 

membuat masyarakat khususnya penggemar tokoh publik tersebut berdonasi di Kitabisa. Selain 

itu, hal tersebut juga membuat tokoh publik atau influencer lainnya berinisiatif sendiri untuk 

membuat campaign. Contohnya seperti selebgram Awkarin yang berinisiatif membuat campaign 

untuk bencana alam di Sulawesi Tengah. Walaupun Awkarin memiliki image negatif akan tetapi 

total donasi yang terkumpul bahkan melebihi target pencapaian. Hal itu membuktikan siapapun 

campaigner-nya, masyarakat Indonesia tidak pandang bulu dalam aksi gotong royong untuk saling 

membantu. Akan tetapi disisi lain public figure tidak selalu menjadi daya tarik masyarakat dalam 

berdonasi.       

 



 
 

 
 

B. Partnership menghadirkan jaringan sosial yang kuat antar pihak 

 

Adanya kemitraan berupa kerjasama antara Kitabisa dan beberapa perusahaan atau 

lembaga memberikan dampak positif. Kitabisa melihat suatu potensi dengan bekerjasama dengan 

perusahaan karena dapat menarik kepercayaan dari publik. Di satu sisi lain pun memudahkan 

perusahaan dalam menjalankan program CSR-nya serta memudahkan juga lembaga yang sedang 

menjalankan sebuah campaign sosial tertentu. 

 

C. Peran jaringan sosial untuk berbagi informasi 

 

Informasi kebaikan yang dibagikan Kitabisa.com melalui jejaring sosial dapat membuat 

masyarakat untuk menggunakan crowdfunding Kitabisa. Hal itu dikarenakan pengguna dapat 

dengan mudah menyalurkan informasi seperti penggalangan dana agar dapat menjadi viral. 

Selanjutnya dari informasi yang viral tersebut maka akan menarik perhatian dan simpati 

masyarakat luar tentang isu yang sedang terjadi. 

 

Norma dan Nilai Sebagai Pondasi Modal Sosial Aktivitas Kitabisa.com 

 

A. Norma sebagai bentuk aturan yang harus ditaati 

 

Dalam menjaga keberlangsungan aktivitas crowdfunding Kitabisa, maka Kitabisa.com 

rutin memberikan laporan pertanggungjawaban ke Kementerian Sosial setiap 3 bulan sekali. Akan 

tetapi patut diduga bahwasannya Kitabisa tidak mematuhi aturan dari Kemensos terkait larangan 

tidak boleh mengeksploitasi gambar korban untuk menarik belas kasihan. Pada praktiknya, 

penelitian ini menemukan bahwa diduga Kitabisa.com tidak mengikuti aturan tersebut karena 

Kitabisa meloloskan campaigner yang mengeksploitasi gambar korban untuk menarik belas 

kasihan. 

 

B. Nilai kebermanfaatan sebagai misi dari aktivitas Kitabisa.com 

 

Hadirnya Kitabisa.com yang membawa nilai kebermanfaatan dengan cara 

menghubungkan kebaikan membawa dampak luas bagi masyarakat serta instansi khususnya 

Kementerian Sosial. Dampak langsung dari kebermanfaatan Kitabisa.com yaitu dari penerima 

donasi karena respon penggalangan dana yang cepat yang berasal dari publik luar yang bahkan 

tidak kenal sama sekali dengan penerima donasi. Selain itu nilai kebermanfataan dirasakan juga 

oleh donatur karena prosesnya yang mudah. Kementerian Sosial sebagai instansi pemerintah yang 

memiliki tugas dan fungsi dalam menyelenggarakan urusan di bidang rehabilitasi sosial, jaminan 

sosial, pemberdayaan sosial, perlindungan sosial serta penanganan fakir miskin juga sangat 

terbantu dengan adanya crowdfunding Kitabisa.com. Hal tersebut dikarenakan negara atau 

pemerintah tidak semuanya dapat menanggulangi permasalahan sosial dengan dana APBN atau 

APBD. Maka dari itu, hal ini menjadi langkah baik kedepannya dimana masyarakat dapat 

menyelesaikan suatu permasalahan sosial dengan bantuan donasi-donasi dari masyarakat itu 

sendiri. 

 

C. Nilai gotong royong sebagai upaya untuk mencapai tujuan bersama 

 

Budaya gotong royong masyarakat Indonesia memiliki dampak positif yang besar. 

Semangat gotong royong yang tinggi membuat seseorang terdorong untuk membantu dalam 

mencapai tujuan bersama. Maka dari itu banyak campaign di Kitabisa.com yang terdanai karena 

adanya rasa solidaritas gotong royong tersebut yang didukung dengan kemudahan bertransaksi 

melalui inovasi teknologi. 

 

Aktivitas Crowdfunding Kitabisa Sebagai Instrumen Berbagi Dalam Islam 

 

Aktivitas crowdfunding yang dilakukan oleh Kitabisa sebagai instrument berbagi dalam 

Islam. berbagi erat kaitannya dengan bersedekah yang memiliki arti pemberian sukarela. Hadirnya 

kitabisa.com menjadi wadah bagi masyarakat untuk saling membantu sesama yang sedang 

membutuhkan. Selain itu jumlah umat muslim di Indonesia yang banyak menjadi suatu hal yang 



 
 

 
 

potensial yang pada akhirnya terdapat program zakat dan kurban di Kitabisa yang bekerjasama 

dengan lembaga-lembaga zakat di Indonesia. 

 

 

E. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Kesimpulan 

 

1. Penelitian ini menemukan bahwa kepercayaan yang didapatkan oleh Kitabisa.com dari 

publik dapat mengurangi biaya transaksi Kitabisa. Selain itu kepercayaan yang 

didapatkan dari publik terhadap kitabisa dikarenakan Kitabisa membuat sistem yang 

aman berupa adanya fitur transparansi yang memudahkan masyarakat untuk memantau 

penggalangan dana tersebut. 

2. Penelitian ini menemukan bahwa adanya hubungan jaringan kerjasama antara Kitabisa 

dengan public figure dapat menjadi daya tarik masyarakat untuk berdonasi di Kitabisa. 

Akan tetapi disisi lain public figure tidak selalu menjadi daya tarik masyarakat untuk 

berdonasi. Selain itu jaringan kerjasama berupa kemitraan seperti CSR dengan berbagai 

perusahaan dapat meningkatkan kepercayaan dari publik. Jaringan sosial yang luas juga 

berperan dalam memudahkan berbagi informasi agar informasi tersebut dapat menjadi 

viral.  

3. Pembahasan terkait norma, penelitian ini menemukan bahwa dalam menjaga 

keberlangsungan aktivitas crowdfunding Kitabisa, maka Kitabisa.com rutin memberikan 

laporan pertanggungjawaban ke Kementerian Sosial setiap 3 bulan sekali. Akan tetapi 

patut diduga bahwasannya Kitabisa tidak mematuhi aturan dari Kemensos terkait 

larangan tidak boleh mengeksploitasi gambar korban untuk menarik belas kasihan. Pada 

praktiknya, penelitian ini menemukan bahwa diduga Kitabisa.com tidak mengikuti aturan 

tersebut karena Kitabisa meloloskan campaigner yang mengeksploitasi gambar korban 

untuk menarik belas kasihan.  

4. Penelitian ini menemukan bahwa nilai gotong royong merupakan nilai utama yang 

dibawa oleh Kitabisa dalam menjalankan aktivitas crowdfunding. Kitabisa menjadi 

wadah digital untuk masyarakat saling bergotong royong karena gotong royong 

merupakan budaya leluhur bangsa Indonesia. Selain itu, hadirnya Kitabisa membawa 

nilai kebermanfaatan untuk penerima donasi karena mudah mendapatkan bantuan dana, 

pihak donatur dikarenakan prosesnya mudah dalam berdonasi, serta Kementerian Sosial 

dikarenakan terbantu untuk menekan anggaran APBN dan APBD untuk menyelesaikan 

permasalahan sosial. 

5. Aktivitas crowdfunding yang dilakukan oleh Kitabisa merupakan  instrumen berbagi 

dalam Islam. Berbagi erat kaitannya dengan bersedekah yang memiliki arti pemberian 

sukarela. Hadirnya kitabisa.com menjadi wadah bagi masyarakat untuk saling membantu 

sesama yang sedang membutuhkan. Selain itu jumlah umat muslim di Indonesia yang 

banyak menjadi suatu hal yang potensial yang pada akhirnya terdapat program zakat dan 

kurban di Kitabisa yang bekerjasama dengan lembaga-lembaga zakat di Indonesia. 

Saran 

 

1. Diharapkan agar Kitabisa.com menjalankan kegiatan operasionalnya berpodaman pada 

peraturan Kementerian Sosial tentang pelaksanaan pengumpulan sumbangan sehingga 

dalam implementasinya sesuai dengan prinsip yang telah ditentukan. 

2. Sebaiknya Kementerian Sosial sebagai institusi yang memberikan izin kepada lembaga 

PUB melakukan pengawasan secara aktif dalam pengawasan kegiatan penggalangan uang 

dan barang. 

3. Diharapkan adanya penguatan kelembagaan pada lembaga crowdfunding yang diawali 

dengan adanya dukungan dari pemerintah, swasta maupun istansi crowdfunding untuk 

meningkatkan kinerja kelembagaan crowdfunding. 

4. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat melalukan penelitian lebih lanjut seperti 

merumuskan indikator terkait pengaruh adanya lembaga crowdfunding Kitabisa.com 

dalam mengurangi permasalahan-permasalahan sosial. 
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